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GAMBARAN REGULASI DIRI DALAM PEMBELAJARAN DARING
PADA MAHASISWA

NOVI LOLITA BR DAMANIK
148110144

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Dunia termasuk Indonesia saat ini tengah dilanda wabah Covid-19 (Corona Virus
Desease) sehingga Pemerintah mewajibkan untuk menjaga jarak dalam interaksi
sosial (Social Distancing) dengan melakukan pembatasan sosial berskala besar
(PSBB atau lockdown). Oleh karena itu proses pembelajaran juga harus dilakukan
dari rumah (Work from Home) secara daring (dalam jaringan atau online).
Mahasiswa kini dituntut untuk dapat mengelola belajar secara mandiri melalui
pembelajaran daring (Self-Regulated Online Learning) di masa pandemi Covid-
19. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran regulasi diri dalam
pembelajaran daring pada mahasiswa sebanyak 191 subjek penelitian adalah
Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif deskriptif. Teknik pengambilan sampel pada
penelitian 1m1 menggunakan teknik stratified sampling dengan teknik
pengumpulan data menggunakan skala regulasi diri dalam pembelajaran daring
yang berjumlah 27 aitem. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Regulasi diri
dalam pembelajaran daring pada mahasiswa berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 54.5%.

Kata kunci: Regulasi diri dalam pembelajaran daring, mahasiswa, Covid-19

Xiii



DESCRIPTION OF SELF-REGULATED ONLINE LEARNING ON
STUDENTS

NOVI LOLITA BR DAMANIK
148110144

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

ABSTRACT

The whole world including Indonesia is now affected by Covid-19 (Coronavirus
Disease) outbreak. By then, the Indonesian government obligates the citizen to
practice social distancing by implementing Indonesia [arge-scale social
restrictions or Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB or /lockdown).
Furthermore, the learning activities are also done from home (Work from Home)
virtually or enline. Nowadays, students are required to organize their online
learning activities individually or usually called as Self-Regulated Online
Learning during this Covid-19 pandemic. This study aims to discover the self-
regulation in online learning in 191 students as research subjects who are the
students of the Psychology Faculty of the Islamic University of Riau using
descriptive quantitative research methods. The used sampling technique in this
research study is using stratified sampling technique. This technique is carried
out by collecting the data using the scale of 27 items self-regulated online
learning. The study result’s shows that the self-regulated online learning is on the
average category with the data percentage of 54.5%.

Keyword: Self-regulated online learning, students, Covid-19
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia saat ini dikejutkan dengan adanya wabah Corona atau Covid-19
(Corona Virus Desease) sehingga semua orang diwajibkan untuk menjaga jarak
dalam interaksi sosial (social distancing). Hal ini membuat beberapa negara
termasuk Indonesia menerapkan kebijakan untuk memberlakukan perbatasan di
tempat-tempat tertentu (lockdown) demi mencegah terjadinya penyebaran virus

Corona atau Covid-19.

Di Indonesia sendiri, penyakit Corona atau Covid-19 semakin meningkat
setiap harinya. Hal tersebut membuat Presiden RI menerbitkan Peraturan
Pemerintah RI nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala besar
(PSBB) dalam rangka percepatan penanganan Corena Virus Disease 2019 (Covid-
19). Dikutip dari laman kompas.com pada hari Jumat (10/04/2020) kasus Covid-19
beranjak naik, ada 219 kasus baru yang dikonfirmasi pemerintah dengan total

pasien Covid-19 yaitu 3.521 orang.

Pembatasan sosial berskala besar (PSBB) telah diterapkan di Indonesia,
semua kegiatan yang dilakukan di luar rumah harus dihentikan sampai pandemi ini
mereda. Hal ini sangat berpengaruh pada berbagai sektor, salah satunya yaitu sektor
pendidikan saat ini. Dunia pendidikan ikut merasakan dampak dari pandemi Covid-

19.



Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Pemerintah telah
menerbitkan Surat Edaran Nomor 3 tahun 2020 tentang pencegahan Covid-19
dalam satuan pendidikan sebagai antisipasi terhadap penyebaran virus Covid-19
atau Corona di semua perguruan tinggi maupun sekolah. Lalu Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan menerbitkan lagi Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona
Virus Disease (Covid-19). Para Rektor Perguruan Tinggi juga menerbitkan surat
edaran, salah satunya adalah kampus Universitas Islam Riau yang juga menerbitkan
Surat Edaran Nomor 1192 tahun 2020 pada hari Senin (16/04/2020) tentang
pencegahan Covid-/9 dengan melakukan perkuliahan dari rumah melalui

pembelajaran daring (dalam jaringan) atau jarak jauh.

Dampak dari pandemi bagi sektor pendidikan adalah berubahnya sistem
proses belajar mengajar. Pembelajaran yang biasa dilakukan dengan tatap muka
kini harus dilakukan dengan daring (jarak jauh). Dosen harus memastikan kegiatan
belajar mengajar tetap berjalan, meskipun mahasiswa berada di rumah. Solusinya
adalah dosen dituntut mendesain media pembelajaran dengan memanfaatkan media
daring (online) dan mahasiswa dituntut untuk belajar mandiri dalam belajar melalui

pembelajaran daring ini.

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang diselenggarakan melalui
jejaring web. Setiap mata kuliah menyediakan materi dalam bentuk rekaman video
atau slideshow, dengan tugas-tugas mingguan yang harus dikerjakan dengan batas
waktu pengerjaan yang telah ditentukan dan beragam sistem penilaian (Bilfagih &

Qomarudin, 2015). Proses belajar mengajar dalam pembelajaran daring dapat



dilaksanakan dengan menggunakan media e-learning, whatsapp, google classroom,
google meet, zoom, dan media lainnya. Berdasarkan hasil penelitian Zhafira, Ertika,
dan Chairiyaton (2020) bahwa sebanyak 37% mahasiswa menggunakan whatsapp,
32% menggunakan google classroom, 19% menggunakan zoom, dan 12%
menyatakan bahwa mereka menggunakan google meet, e-mail, edmodo sebagai

media pembelajaran daring.

Pola pembelajaran daring menekankan pada media sebagai sumber informasi
utama dalam kegiatan pembelajaran. Pola ini memberikan keleluasan lebih kepada
media untuk secara langsung berinteraksi dengan mahasiswa, sedangkan dosen

akan lebih berperan sebagai fasilitator dan evaluator pembelajaran (Riyana, 2019)

Pembelajaran daring ini menuai dampak dan respon yang beragam bagi
mahasiswa dalam belajar. Dampak positif dalam pembelajaran daring yaitu: a)
mahasiswa dapat dengan mudah mengambil mata kuliah di manapun tanpa terbatas
lagi batasan institusi dan negara; b) mahasiswa dapat dengan mudah berguru dan
berdiskusi dengan para tenaga ahli atau pakar di bidang yang diminatinya; ¢) materi
kuliah bahkan dapat dengan mudah diambil di berbagai penjuru dunia tanpa
tergantung pada perguruan tinggi di mana mahasiswa belajar (Mutia & Leonard,

2013).

Fenomena-fenomena yang terjadi selama wabah Covid-19, khususnya yang
dialami oleh Universitas Islam Riau di mana salah satunya adalah ditundanya
kegiatan kemahasiswaan dan dosen yang melibatkan orang banyak seperti kuliah

umum, seminar, workshop, senam pagi, serta meniadakan kegiatan seminar



proposal, dan lain sebagainya (Tribun, 2020). Universitas Malikussaleh (Unimal)
Aceh Utara juga meniadakan perkuliahan tatap muka (dalam kelas) dan bimbingan
skripsi untuk mahasiswa di kampus terhitung Senin (16/3/2020). Seluruh
perkuliahan dan bimbingan mahasiswa dilakukan secara daring dengan seluruh
fasilitas yang ada baik itu layanan whatsApp, e-mail, media sosial dan lain
sebagainya. Selain itu, kegiatan kuliah kerja nyata (KKN) yang direncanakan

ditunda hingga batas waktu yang tidak ditentukan (Masriadi, 2020).

Berdasarkan hasil penelitian Adijaya dan Santosa (2018) diungkapkan bahwa
ada beberapa permasalahan yang biasa muncul dalam pembelajaran daring seperti:
a) penggunaan materi ajar yang memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran sebagai sumber kajian dalam belajar; b) interaksi mahasiswa; c)
suasana belajar. 38,89% mahasiswa merasa nyaman untuk mengutarakan
permasalahan yang dihadapi kepada dosen melalui daring dari pada tatap muka,
35,19% mahasiswa mudah untuk berinteraksi dengan sesama mahasiswa dalam
pembelajaran daring. Sedangkan pada lingkungan belajar, 3,33% mahasiswa
memahami materi pembelajaran dengan mudah melalui pembelajaran daring,
37,04% mahasiswa termotivasi untuk lebih giat untuk memahami materi dalam
lingkungan pembelajaran daring, dan sebanyak 38,89% dalam lingkungan
pembelajaran daring ini memudahkan mahasiswa mengatasi masalah belajar yang
dihadapi, sehingga interaksi mahsiswa dan lingkungan belajar dalam pembelajaran

daring ini belum sepenuhnya mendukung mahasiswa untuk belajar.

Mahasiswa yang tidak punya /aptop juga menjadi hambatan karena harus

melakukan pembelajaran daring dan tetap menjaga jarak terhadap orang lain



sehingga kesulitan untuk belajar seperti kasus Nur Ralda yang /aptop-nya tertinggal
di China. Benda itu tidak sempat dibawa saat dievakuasi dari Kota Wuhan, Provinsi
Hubei, China. Nur Ralda juga terkendala jaringan, karena aplikasi yang dipakai

membutuhkan jaringan internet yang baik (Syamsyuddin, 2020).

Kemudahan mengakses media pembelajaran daring membuat mahasiswa
dapat belajar dari mana saja dan kapan saja asal memiliki koneksi internet yang
memadai, namun tidak berlaku pada 14 mahasiswa yang penulis wawancarai pada
hari Sabtu (13/06/2020) bahwa mahasiswa yang berada di kampung halaman dan
banyaknya pengguna internet saat ini menjadikan sinyal semakin lelet sehingga
mahasiswa menjadi terhambat dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Biaya pengeluaran untuk membeli kuota juga jadi keluhan bagi mahasiswa yang
ingin melaksanakan pembelajaran daring. Tidak hanya itu mereka juga mengeluh
dengan tugas yang begitu banyak diberi oleh dosen diberbagai mata kuliah
sementara materi tidak dipahami sepenuhnya dan harus mencari sendiri materi

tersebut.

Tugas yang menumpuk membuat beberapa mahasiswa tidak bisa
mengarahkan diri sendiri untuk menjadwalkan pengerjaan tugas-tugas tersebut.
Sistem pembelajaran daring tidak bisa memastikan pelajar yang hadir di dalam
kelas seperti kelas tatap muka. Jadi, beberapa dosen memberikan tugas setiap
pertemuan untuk sebagai bukti bahwa mahasiswa tersebut hadir di kelas daring

tersebut (Reyhan, 2020).



Pembelajaran daring sebenarnya memiliki waktu belajar yang fleksibel,
namun banyak individu salah mempergunakan waktu belajar daring atau kurang
memanfaatkan belajar daring. Banyak ditemukan ketika pembelajaran daring
dilakukan, mahasiswa malah membuka instagram, bermain game online, bermain
tiktok, dan lain sebagainya. Sedangkan e-learning dibuka hanya untuk sekadar
mengisi absen saja dan bukan untuk membaca materi atau untuk melanjutkan
aktivitas pembelajaran dalam daring. Kurangnya niat belajar mandiri dalam
pembelajaran daring dapat berdampak pada mahasiswa seperti materi yang tidak
dipahami, sehingga mahasiswa ketinggalan dan tidak bisa menjawab ujian atau

pembelajaran pada materi tersebut (Bramantyo, 2020).

Mahasiswa mau tidak mau harus mengambil sikap dari permasalahan
tersebut. Mahasiswa sebaiknya mampu mengelola pembelajaran mereka secara
mandiri demi mencapai tujuan akademik yang diinginkan. Hasil penelitian Winters,
Greene dan Costich (2008) menyatakan dalam lingkungan pembelajaran daring
bahwa pembelajar yang berhasil adalah pembelajar yang mampu mengelola

pembelajarannya sendiri.

Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi di atas dapat dinyatakan
bahwa mahasiswa masih belum mampu melaksanakan kewajiban untuk
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dalam pembelajaran daring secara
maksimal. Kemampuan untuk mengelola belajar mahasiswa ini disebut juga dengan
istilah regulasi diri dalam belajar. Regulasi diri dalam belajar mengacu pada konsep
regulasi diri  yang berasal dari teori kognitif sosial Albert Bandura di mana

pembelajaran regulasi diri yaitu memunculkan dan memonitor diri sendiri pikiran,



perasaan, dan perilaku untuk mencapai suatu tujuan. Tujuan ini bisa jadi berupa
tujuan akademik seperti penyelesaian tugas-tugas kuliah maupun tujuan

sosioemosional seperti mengontrol kemarahan dalam belajar (Santrock, 2010).

Regulasi diri dalam belajar melibatkan kemampuan dalam pengetahuan
tentang kasadaran diri, motivasi diri, dan kemampuan perilaku individu untuk
menerapkan pengetahuan itu dengan tepat serta melibatkan kemampuan selektif
dalam pembelajaran seperti menetapkan tujuan proksimal yang spesifik untuk diri
sendiri, memantau kinerja seseorang secara selektif untuk menandai kemajuan,
merubah struktur konteks fisik dan sosial seseorang untuk membuatnya menjadi
kompatibel dengan tujuan individu, mengatur waktu penggunaan individu secara
efisien, mengevaluasi sendiri metode individu, menghubungkan perhitungan

dengan hasil, dan mengadaptasi metode untuk masa depan (Zimmerman, 2002).

Arbiyah dan Triatmoko (2016) menyebutkan bahwa regulasi diri dalam
pembelajaran daring disebut juga dengan istilah self-regulated online learning
(SROL). Mahasiswa dalam pembelajaran daring dengan tujuan akademik
seharusnya perlu meningkatkan kempampuan pembelajarannya dalam mengelola
pembelajaran secara mandiri, jika ingin pembelajar tersebut berhasil dalam
pembelajaran. Penelitian mengenai regulasi diri dalam pembelajaran daring belum

banyak dilakukan di Indonesia.

Menurut penelitian Johnson dan Davies (2014) mengungkapkan bahwa
Regulasi diri dalam belajar diperlukan desain pembelajaran yang efektif, semua

bahan dan sumber daya mendukung penyelesaian tugas-tugas yang diperlukan



mahasiswa, menunjukkan kemampuan dan penguasaan konten juga diperlukan.
Mengingat volume yang terus meningkat dan kompleksitas pembelajaran yang
dibutuhkan dalam masyarakat, regulasi diri dalam belajar semakin penting untuk
keberhasilan mahasiswa. Secara keseluruhan, literatur empiris yang ada
mendukung temuan dari penelitian di ruang kelas tradisional atau tatap muka,
khususnya, regulasi diri dalam belajar itu penting untuk pembelajaran dan kinerja
yang efektif dalam lingkungan digital atau daring. Pada akhirnya, mereka yang
mendesain dan mengajar daring harus terlebih dahulu mempertimbangkan dan
secara eksplisit membahas sejauh mana mahasiswa memiliki kapasitas regulasi diri

dalam belajar.

Menurut Niemi, Nevgi, dan Virtanen (2003) regulasi diri dalam pembelajaran
daring juga dibutuhkan untuk menumbuhkan strategi yang tepat karena mereka
telah terbukti berkorelasi dengan hasil akademik yang sukses. Zimmerman (2001)
menyatakan ada tiga karakteristik dari regulasi diri dalam pembelajaran daring,
yaitu: a) proses meregulasi diri dan strategi yang digunakan untuk mengoptimalkan
proses-proses tersebut; b) adanya umpan balik dari orientasi diri; ¢) pembelajaran
dan motivasi adalah proses motivasional yang saling berkaitan. Mahasiswa dapat
dengan sendirinya mengembangkan kemampuannya untuk belajar melalui proses

selektif dari strategi metakognitif dan motivasi

Berdasarkan fenomena dan uraian telah yang dijabarkan di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: gambaran regulasi diri dalam

pembelajaran daring pada mahasiswa.



B. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran regulasi diri
dalam pembelajaran daring pada mahasiswa?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui gambaran regulasi diri
dalam pembelajaran daring pada mahasiswa.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan literatur
sekaligus memberikan manfaat di bidang ilmu psikologi khususnya psikologi
pendidikan dan psikologi positif.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referensi terkait

penelitian tentang regulasi diri dalam pembelajaran daring pada mahasiswa.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring

Regulasi diri dalam pembelajaran daring dikenal juga dengan istilah self-
regulated online learning (SROL). Zimmerman (dalam Arbiyah & Triatmoko,
2016) berasumsi bahwa regulasi diri dalam pembelajaran daring adalah
kemampuan untuk belajar melalui proses selektif dari strategi metakognitif dan
motivasi dapat dikembangkan dengan sendirinya oleh mahasiswa serta secara
proaktif memilih, menyusun, dan menciptakan lingkungan belajar yang
menguntungkan. Mahasiswa juga berperan besar dalam memilih bentuk dan jumlah
bantuan yang dibutuhkan. Penelitian mengenai regulasi diri dalam pembelajaran
daring belum banyak dilakukan, terutama di Indonesia. Berdasarkan penulusuran
yang dilakukan oleh penulis di situs perpustakaan onfine Universitas Islam Riau
(library.uir.ac.id), penulis tidak menemukan satupun penelitian mengenai regulasi
diri dalam pembelajaran daring, yang ada hanyalah penelitian mengenai regulasi

diri dalam belajar.

Vermunt (1998) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar adalah
proses belajar yang dapat direncanakan secara sistematis, kemajuan belajar selalu
dimonitor dan bila tidak terdapat kemajuan belajar, akan dilakukan diagnosis apa
yang menjadi penyebab dan kemudian dicari permasalahannya, sehingga kesulitan
belajar dapat diatasi dan akhirnya tujuan belajar tercapai. Sejalan dengan pendapat

Purdie, Hattie, dan Douglas (1999) bahwa regulasi diri dalam belajar adalah

10



11

kemampuan untuk mengevaluasi kemajuan individu dengan tujuan yang telah
ditetapkan dan menyesuaikan tingkah laku sesuai hasil evaluasi yang dilakukan

individu sendiri.

Zimerman (1989) mengemukakan bahwa regulasi diri dalam belajar adalah
strategi untuk mengaktifkan metakognisi, motivasi, tingkah laku dalam proses
belajar individu itu sendiri dengan harus mengetahui terlebih dahulu tujuan
akademis dan persepsi atas kemampuannya sendiri. Sejalan dengan hal ini,
McCombs dan Morzano (1990) berpendapat bahwa individu yang memiliki
regulasi diri dalam belajar akan bertanggung jawab dalam belajar mereka sendiri,
individu berhak untuk mengatur dirinya. Individu merumuskan tujuan dan
hambatan-hambatan yang mungkin akan terjadi dalam proses pencapaian
tujuannya, menaikkan standar keberhasilan dalam mencapai tujuan, serta
mengevaluasi diri terhadap proses-proses yang telah dilakukan. Individu memiliki
strategi dalam memperbaiki kesalahannya dan saat rencana yang telah dibuat tidak
berhasil, individu mampu mengarahkan kembali dirinya ke jalan yang benar.
Individu dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki dan dapat
mengetahui bagaimana cara memanfaatkannya secara produktif dan konstruktif.
Individu yang dapat melakukan regulasi diri dalam belajar akan mampu

membentuk dan mengelola perubahan.

Regulasi diri dalam belajar menurut Pintrich & de Groot (1990) merupakan
strategi  untuk mengelola, mengontrol, merencanakan, memantau, dan
memodifikasi kognisi individu dalam tugas-tugas akademik untuk belajar,

mengingat, dan memahami materi bidang studi. Santrock (2007) menyatakan
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bahwa regulasi diri dalam belajar adalah proses penunjang dalam prestasi yang
membuat individu mampu mengatur tujuan, mengevaluasinya dan membuat

adaptasi pada lingkungan belajar.

Regulasi dinn dalam belajar merupakan kemampuan mahasiswa dalam
mengatur dan memonitor pikiran, perasaan dan perilaku dalam mencapai tujuan
belajar. Aktivitas psikis tersebut diwujudkan dalam aktivitas mengevaluasi
belajarnya sendiri, kemudian dianalisis sebagai dasar dalam merumuskan tujuan
belajar, kemudian membuat perencanaan belajar, melaksanakan rencana tersebut
dengan memonitoring hasil dan menentukan bentuk reward dan punishment

terhadap penecapaian yang diperoleh (Mu’min, 2016).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat ditentukan bahwa regulasi diri dalam
pembelajaran daring adalah kemampuan individu dalam mengelola dan menyusun

strategi-strategi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan.

B. Dimensi Regulasi Diri dalam Belajar

Scunk, Pintrich, dan Meece (dalam Arbiyah & Tratmoko, 2016) menyatakan

bahwa regulasi diri dalam belajar memiliki beberapa dimensi, yaitu:

1. Penetapan Tujuan (Goal Setting)

Penetapan tujuan (goal setting) merujuk pada keyakinan individu dalam
menjalankan pembelajaran, termasuk di dalamnya penetapan target-target
pembelajaran. Penetapan tujuan mengindikasikan mahasiswa untuk mencapai

tujuan pendidikan atau sub-tujuan dan menyusun urutan prioritas serta
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menyelesaikan semua aktivitas yang terkait dengan tujuan tersebut. Contohnya
seperti mahasiswa membuat target untuk pengerjaan tugas-tugas perkuliahan

daring.

2. Struktur Lingkungan (Environment Structuring)

Struktur lingkungan (environment structuring) yaitu bagaimana individu
mengelola lingkungan yang efektif sehingga membantu proses pembelajaran.
Individu berupaya untuk mengatur lingkungan belajar agar membuat belajar
lebih nyaman, dengan mengatur lingkungan fisik maupun psikologis.
Contohnya adalah mahasiswa dapat memilith sendiri lokasi belajar untuk
menghidari gangguan-gangguan di sekitar saat pembelajaran daring

berlangsung.

3. Strategi Pembelajaran (Task Strategies)

Strategi pembelajaran (fask strategies) adalah bagaimana individu
merancang dan menetapkan strategi yang digunakan dalam menjalankan
pembelajarannya. Adanya upaya individu mencatat hal-hal penting dalam
pelajaran atau diskusi dan membaca kembali catatan atau buku teks. Strategi
pembelajaran ini dicontohkan seperti mahasiswa mencoba membuat catatan

secara menyeluruh dalam perkuliahan daring.

4. Manajemen Waktu (Time Management)
Manajemen waktu (time management) merupakan pengelolaan dan

pemanfaatan waktu yang dilakukan individu dalam belajar. Contohnya yaitu
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mahasiswa mengatur dan menetapkan jadwal-jadwal tertentu untuk belajar
dalam perkuliahan daring.
5. Mencari Bantuan (Help-Seeking)

Mencari bantuan (help-seeking) adalah kemampuan individu untuk
menemukan pihak lain yang dapat membantu mengatasi permasalahan dalam
proses pembelajaran. Individu berupaya untuk mencari bantuan dari sumber-
sumber lain misalnya buku teks atau jurnal di internet, mencari bantuan dari
rekan-rekan sebaya atau dosen. Contohnya seperti mahasiswa bertanya kepada
dosen, teman, mencari dari Google jika menemukan kesulitan dalam belajar
dalam perkuliahan daring.

6. Evaluasi Diri (Self~-Evaluation)

Evaluasi diri (self-evaluation) merupakan kemampuan individu untuk
melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Individu menilai kualitas tugas yang telah diselesaikan, pemahaman terhadap
lingkup kerja, atau vasaha dalam kaitan dengan tuntutan tugas. Contohnya
seperti mahasiswa melakukan evaluasi mengenai strategi pembelajaran yang
telah digunakan apakah mampu atau tidak mencapai target yang diinginkan

dalam perkuliahan daring.



15

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Regulasi Diri dalam Belajar

Menurut Zimmerman (1989) ada tiga faktor yang mempengaruhi regulasi diri

dalam belajar, yaitu:

1. Faktor Pribadi (Individu)

Faktor pribadi dirancang untuk mengendalikan perilaku dan lingkungan.
Menurut Mardianto (2019), faktor pribadi melibatkan kemampuan individu
dalam mengorganisasikan dan menginterpretasikan informasi. Kemampuan ini
meliputi:

a. Mengorganisasi dan mengelola informasi, di mana saat menerima
informasi, apakah informasi melalui proses belajar mengajar maupun
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber (misalnya buku, jurnal
dan internet), individu harus mampu mencari ide pokok, membuat
ringkasan, menyususn kembali materi, menggarisbawahi hal-hal yang
penting, mengorganisasikan pencatatan (menggunakan flash card/index
card), memanfaatkan gambar, diagram, bagan maupun melakukan
pemetaan kognitif.

b. Merencanakan tujuan dan standar, dalam hal ini invidu atau mahasiswa
mampu menyusun perencanaan yang melibatkan waktu yang
dibutuhkan dan mengatur jadwal.

¢. Membuat catatan dan monitoring, dalam hal ini mahasiswa sebagai
individu harus tetap melakukan pencatatan (misalnya membuat daftar

masalah, kesalahan-kesalahan, dan hal-hal penting) dan monitoring.
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Catatan tersebut harus disimpan dan disusun dalam sebuah sistem
sehingga mudah ditemukan saat diperlukan.

d. Mengingat dan mengulang informasi, yaitu individu dapat menerapkan
berbagai strategi mengingat dan mengulang kembali materi yang
diterima untuk mengantisipasi efek lupa. Beberapa strategi mengingat
yang dapat dilakukan antara lain menomonic, mengulang-ulang,
berdiskusi dengan orang lain, mengarjakannya pada orang lain, dan
sebagainya.

2. Perilaku

Faktor perilaku digunakan secara proaktif dari mahasiswa terhadap
strategi evaluasi diri misalnya memeriksa tugas matematika, yang akan
memberikan informasi tentang akurasi dan apakah pengecekan harus
dilanjutkan melalui umpan balik. Mardianto (2019) mengungkapkan bahwa
faktor perilaku merupakan kemampuan yang melibatkan kegiatan-kegiatan
yang dilakukan individu antara lain:

a. Evaluasi diri, meliputi kemampuan melakukan checking pada kualitas
dan kemajuan yang diperoleh, termasuk di dalamnya yaitu kemampuan
melakukan analisis tugas, memerintah diri sendiri dan mengobservasi
kegiatan yang dilakukan.

b. Self consequating, meliputi kemampuan untuk memotivasi diri,
menyusun sendiri hukuman atau konsekuensi bilamana keluar dari
perencanaan atau lalai terhadap godaan, dan menunda pemuasan

kebutuhan.
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3. Lingkungan
Regulasi diri dalam belajar dipengaruhi oleh faktor lingkungan, di mana
faktor ini merupakan penggunaan strategi manipulasi lingkungan mahasiswa
secara proaktif seperti mengatur area belajar yang tenang untuk menyelesaikan
tugas akademik di rumah. Menggunakan pengaturan yang terstruktur ini untuk
belajar akan tergantung pada persepsi efektivitas dalam membantu
pembelajaran. Menurut Mardianto (2019), faktor lingkungan merupakan
kesanggupan dalam mencari bantuan dan mengubah lingkungan fisik bilamana
diperlukan untuk mencapai tujuan. Kemampuan ini meliputi:
a. Kesanggupan mencari informasi dari lingkungan seperti memanfaatkan
perpustakaan, internet, membaca kembali catatan, dan sebagainya.
b. Kesanggupan mengusahakan lingkungan fisik yang menarik,
meminimalkan gangguan, dan sanggup beristirahat.
¢. Kesanggupan mencari bantuan, baik mencari bantuan melalui teman,
dosen, senior, junior, dan sebagainya. Kesanggupan mencari bantuan ini
terkait dengan kemampuan individu menjalin relasi sosial dengan orang
lain.
D. Fase-fase Regulasi Diri dalam Belajar
Fase-fase regulasi diri dalam belajar ini membawa pada pertanyaan penting
tentang bagaimana cara mahasiswa melakukan proses belajar tertentu, tingkat
kesadarn diri, dan keyakinan motivasi untuk menjadi mahasiswa yang teregulasi

diri dalam belajarnya (Zimmerman, 2002). Ada tiga fase dalam proses regulasi diri
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dalam belajar oleh Zimmerman dan Campillo (dalam Wandler & Imbriale, 2017),
yaitu:
1. Fase Perencanaan (Forethought Phase)

Fase perencanaan menjelaskan proses-proses di mana mahasiswa
memulai rencana untuk menyelesaikan tugas atau mencapai suatu tujuan.
Proses-prosesnya antara lain:

a. Penetapan tujuan, yaitu mengatur tujuan jangka pendek yang berfungsi
sebagai jalur proksimal menuju tujuan jangka panjang.

b. Perencanaan strategi, yaitu penggunaan strategi untuk membimbing
kognisi, mengendalikan pengaruh, dan mengarahkan tindakan.

c. Efikasi diri, yaitu percaya bahwa mahasiwa mampu mencapai tujuan
jangka pendek dan tujuan yang jauh pada tingkat yang diinginkan.

d. Harapan, yaitu percaya bahwa tugas yang disajikan realistis dan dapat
dicapai.

e. Minat belajar/nilai, seperti mahasiswa merasa tugas yang diberikan
adalah kepentingan pribadi dan memiliki nilai.

f. Orientasi tujuan, yaitu berorientasi pada penguasaan tujuan.

2. Fase Performa (Performance Phase)

Fase performa menggambarkan proses yang digunakan mahasiswa saat

bekerja menuju penyelesaian tugas atau tujuan. Proses-prosesnya antara lain:
a. Strategi belajar, yaitu penggunaan strategi khusus yang memungkinkan

mahasiswa untuk menyelesaikan tugas.
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Kemauan, yaitu penggunaan strategi untuk mempertahankan tingkat
kemauan mahasiswa yang tinggi.

Instruksi diri, yaitu pernyataan untuk memfokuskan orientasi
penguasaan tujuan bukan kinerja tujuan.

. Kesan, yaitu penggunaan kesan mental untuk mengatur informasi dan
memusatkan tujuan.

Manajemen waktu, yaitu mengatur waktu mahasiswa untuk dengan
tepat untuk menyelesaikan tugas dengan menghindari penunda-
nundaan.

Pengaturan lingkungan, yaitu mengubah lingkungan fisik menjadi
lingkungan yang lebih kondusif untuk menyelesaikan tugas.

Mencari bantuan, yaitu dengan mencari bantuan dari orang lain yang
lebih berpengetahuan.

Meningkatkan minat, yaitu memandang tugas-tugas sulit sebagai
tantangan.

Konsekuensi diri, yaitu mengatur konsekuensi positif atau negatif yang
jelas untuk diri sendiri.

Memonitor metakognisi, vaitu memantau proses saat mahasiswa bekerja
untuk mencapai tujuan mereka.

Catatan diri, yaitu melakukan pencatatan-pencatatan diri.
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3. Fase Refleksi Diri (Self-Reflection Phase)

Mahasiswa dalam fase refleksi diri akan merefleksikan kemajuan mereka
untuk tugas, tujuan, atau hasil jika mahasiswa telah menyelesaikan suatu tugas.
Proses-prosesnya antara lain:

a. Evaluasi diri, yaitu mahasiswa secara efektif mengevaluasi kinerja
mereka selama dan setelah menyelesaikan tugas.

b. Atribusi kausal, yaitu tidak mengaitkan kegagalan dengan faktor yang
tidak dapat dikendalikan seperti kemampuan, sebaliknya mahasiswa
menghubungkan dengan usaha yang tidak mencukupi.

c. Kepuasan diri, yaitu tidak membiarkan kegagalan menghambat
mahasiswa dan mahasiswa menemukan kepuasan dalam kesuksesan.

d. Pembelaan/defensif, yaitu tidak menjadi defensif dan menganggap
kegagalan sebagai penyebab yang tidak terkendali, tetapi berupaya

untuk meningkatkan kinerja belajar di masa depan.
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Gambar 1.1
Fase dan subproses dari regulasi diri dalam belajar dari “Motivating self-
regulated problem solver” oleh Zimmerman dan Campillo (dalam Wandler &
Imbriale, 2017).

Fase Performa (Performance Phase)
Kontrol Diri (Self-Control)
Strategi belajar (rask strategies)
Kemauan (volition strategies)
Instruksi diri (self~instruction)
Kesan (imagery)

Manajemen waktu (time management)
Pengaturan lingkungan (environmental structuring)
Mencari bantuan (help-seeking)
Meningkatkan minat (interest enchancement)
Konsekuensi diri (se/f-consequences)
Observasi Diri (Self-Observation)
Memonitor metakognisi (mefacognitive monitoring)

Catatan diri (self-recording)

Fase Perencanaan (Forethought
Phase)
Analisis Pembelajaran (Task Fase Refleksi Diri (Self-
Analysis) Reflection Phase)
Penetapan tujuan (goal setting) Penilaian Diri (Self-Judgement)
Perencanaan strategl (strategic Evaluasi diri (self~evaluation)
planning) Atribusi kausal (causal attribution)
Keyakinan Motivasi Diri (Self- Reaksi Diri (Self-Reaction)
Motivation Beliefs) Kepuasan diri (self-satisfaction)
Efikasi diri (self-efficacy) Pembelaan/defensil
Harapan hasil (Outcome expectation) (adaptive/defensive)
Minat belajar/milai (fask
interest/value)
Orientasi tujuan (goal orientation)




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang tidak menguji hipotesis, namun
memberikan penjelasan atau gambaran terhadap fenomena berdasarkan data yang
telah dianalisa, dan disajikan secara sistematis dengan analisis data kuantitatif yang
dikumpulkan untuk memberikan penjelasan dan memberikan kesimpulan mengenai

situasi dan kondisi yang terjadi di masyarakat (Bungin, 2011). Data kuantitatif

diperoleh melalui skor dari jawaban subjek pada skala regulasi diri dalam

pembelajaran daring.

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel berasal dari kata variable yaitu faktor tetap atau berubah-ubah. Dengan
demikian, variabel adalah fenomena yang bervariasi dalam bentuk kualitas,
kuantitas dan mutu. Variabel perlu ditentukan dengan jelas agar hubungan variabel
dalam penelitian dapat dicari dan dianalisa (Bungin, 2011). Penelitian ini

menggunakan satu variabel yaitu:

1) Variabel terikat (Y) = Regulasi diri dalam pembelajaran daring

22
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C. Definisi Operasional Variabel
1. Pengertian Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring

Regulasi diri dalam pembelajaran daring adalah kemampuan individu
dalam mengelola dan menyusun strategi-strategi belajar untuk mencapai tujuan
belajar yang diinginkan. Untuk mengukur regulasi diri dalam pembelajaran
daring menggunakan dimensi-dimensi yang dikemukakan oleh Scunk, Pintrich,
dan Meece (dalam Arbiyah & Triatmoko, 2016), yaitu: 1) penetapan tujuan; 2)
struktur lingkungan; 3) strategi pembelajaran; 4) manajemen waktu: 5) mencari
bantuan; 6) evaluasi diri.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksudkan untuk diselidiki dan
dibatasi sebagai sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit
mempunyai satu sifat yang sama (Hadi, 2004). Sebagaimana halnya dengan
pendapat Sugiyono (2015) bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempuyai kualitas dan karakteristik
tertentu. yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Populasi penelitian adalah sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian, maka dari itu, populasi penelitian merupakan objek penelitian secara
menyeluruh dapat berupa manusia, peristiwa, kejadian, hewan, sikap, dan
sebagainya, sehingga objek tersebut dapat menjadi sumber data penelitian

(Bungin, 2011). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Fakultas
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Psikologi Universitas Islam Riau semester ganjil I, IlI, dan V T.A 2020/2021
yang berjumlah 635 mahasiswa.
Tabel 3.1

Populasi Mahasiswa Aktif Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau
T.A 2020-2021

Semester Jumlah
I 230
111 191
\% 214
Total 635

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sejumlah penduduk vang jumlahnya kurang dari jumlah
dari populasi atau sebagian dari populasi (Hadi, 2004). Sugiyono (2015)
mengungkapkan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah karakteristik yang

dimiliki oleh populasi.

Menurut Bungin (2011) sampel adalah sebagian unit yang ada di dalam
populasi. Bila populasi besar maka tidak mungkin dijadikan semua menjadi
sampel penelitian, maka penelitian dapat dilakukan dengan sistem perwakilan
yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus
mewakili dari subjek yang akan diteliti. Sugiyono (2015) mengungkapkan
bahwa sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Jumlah
sampel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tabel
penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 10% yaitu

191 orang sampel.
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3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel disebut dengan teknik sampling. Terdapat
berbagai teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sampel dalam
penelitian (Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampel stratified sampling. Hadi (2004) menyatakan bahwa stratified sampling
yaitu teknik sampling yang digunakan jika populasi terdiri dari golongan-
golongan yang mempunyai susunan bertingkat. Jika tingkatan-tingkatan dalam
populasi itu diperhatikan, maka yang pertama harus diperhatikan adalah berapa
banyak strata atau tingkatan yang ada dalam populasi, lalu tiap-tiap tingkatan
harus diwakili dalam sampel penelitian, selanjutnya subyek-subyek dalam tiap-
tiap sampel terdiri dari tiap-tiap tingkatan dapat diambil random dengan cara

undian.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif
Psikologi Universitas Islam Riau semester I, III, dan V T.A 2020-2021, karena
peneliti ingin melihat secara umum bagaimana gambaran regulasi diri dalam
pembelajaran daring pada mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini berstrata,
maka sampelnya juga berstrata. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa strata
ditentukan oleh jenjang pendidikan, dengan demikian masing-masing sampel
untuk tingkat pendidikan harus proporsional sesuai dengan populasi.
Berdasarkan perhitungan dengan cara berikut ini jumlah sampel untuk semester
I adalah 69 orang, semester I1T adalah 58 orang, dan semester V adalah 64 orang.

Sampel diambil dari 2 kelas per semester.
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E. Metode Pengumpulan data

Berhasil atau tidaknya suatu penelitian ditentukan oleh bagian instrument
pengumpulan data disebut juga dengan metode pengumpulan data (Bungin, 2005).

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode skala.
Skala adalah berupa pertanyaan atau pernyataan yang disusun dengan tidak
mengungkapkan secara langsung apa yang ingin diketahui dari pertanyaan atau

pernyatan tersebut (Azwar, 2015).

Menurut Hadi (2004) bahwa skala dari psikologi adalah deskripsi mengenai
aspek kepribadian individu, aitem dari skala juga berupa penerjemah dari indikator
keperilakuan guna memancing jawaban vyang tidak secara langsung
menggambarkan keadaan diri subjek, yang biasanya tidak disadari oleh responden
bersangkutan, kemudian respon terhadap skala psikologi diberi skor melalui proses
penskalaan (scaling), lalu diinterpretasi hasilnya setelah diukur validitas dan

reliabilitasnya.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala regulasi diri dalam
pembelajaran daring dalam bentuk skala Likert, di mana skala tersebut mempunyai
4 pilihan jawaban yang terdiri dari pernyataan favourable dan pernyataan
unfavourable yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), dan STS (sangat
tidak sesuai) agar partisipan tidak cenderung memilih nilai tengah untuk mencari
“aman” bagi dirinya, dan memilih respon yang cenderung ke satu arah tertentu.
Nilai yang diberikan dari pernyataan favourable yaitu dari pernyataan sangat sesuai

mendapatkan nilai 4 hingga pernyataan sangat tidak sesuai mendapatkan nilai 1.
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Begitu sebaliknya, nilai yang diberikan dari pernyataan unfavourable yaitu dari
pernyataan sangat sesual mendapatkan nilai 1 hingga pernyataan sangat tidak sesuai

mendapatkan nilai 4.

Tabel 3.2
Penskoran Skala Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring
Respon Skor Favourable Skor Unfavourable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak Sesuai (TS) 2 3
Sangat Tidak Sesuai (STS) | 4

1. Skala Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala regulasi diri dalam
pembelajaran daring yang diadaptasi dari Arbiyah dan Triatmoko (2016)
dengan 24 aitem yang terdiri dari pernyataan favoureble dan unfavoureble.
Skala regulasi diri dalam pembelajaran daring yang diadaptasi dari Arbiyah dan
Tratmoko (2016) memiliki reliabilitas sebesar 0.918 (a=0.918), sehingga

menunjukkan bahwa reliabilitas yang diperoleh tergolong tinggi.
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Tabel 3.3
Blue print Skala Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring sebelum Try Out
Dimensi Indikator Aitem J“.m Rl
Aitem
Favourable  Unfavourable

Penetapan Adanya target dan A a8 368, 18 24 6
tujuan standar belajar untuk
(Goal setfing) ~ mencapai tujuan
Struktur Menentukan 1.8, 12,26 27.32 6
lingkungan lingkungan belajar
(Environment  yang nyaman
structuring)
Strategi Membuat strategi 15, 30, 31 16, 20, 23 6
pembelajaran  untuk menyclesaikan
(Task tugas
strategies) Mempersiapkan

pertanyaan untuk

materi yang dibahas
Manajemen Melaksanakan tugas 14, 17,29 7.19, 28 6
waktu tepat waktu
(Time Mengatur waktu
management)  belajar dengan efektif
Mencari Berani bertanya atau. - 9, 10, 18,22 2,33 6
bantuan berpendapat demi
(Help-seeking) hasil belajar yang

lebih baik
Evaluasi diri Menilai diri terhadap 3, 5, 6,25 21655 6
(Self- pembelajaran yang
evaluation) telah dilaksanakan

Jumlah 22 14 36
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Tabel 3.4
Blue print Skala Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring sesudah Try OQut
Dimensi Indikator Aitem J“.m Rl
Aitem
Favourable  Unfavourable

Penetapan Adanya target dan 4.11,34,36. 13,24 6
tujuan standar belajar untuk
(Goal setfing) ~ mencapai tujuan
Struktur Menentukan 158, 12,26 27.32 6
lingkungan lingkungan belajar
(Environment  yang nyaman
structuring)
Strategi Membuat strategi 15, 30, 31 16,20, 23 6
pembelajaran  untuk menyelesaikan
(Task tugas
strategies) Mempersiapkan

pertanyaan untuk

materi yang dibahas
Manajemen Melaksanakan tugas 14, 17,29 7,19, 28 6
waktu tepat waktu
(Time Mengatur waktu
management)  belajar dengan efektif
Mencari Berani bertanya atau - 9, 10, 18,22 2,33 6
bantuan berpendapat demi
(Help-seeking) hasil belajar yang

lebih baik
Evaluasi diri ~ Menilai diri terhadap 3, §, 6, 25 21435 6
(Self- pembelajaran yang
evaluation) telah dilaksanakan

Jumlah 22 14 36

Setelah melakukan fryout dari 36 aitem pernyataan terdapat 9 aitem

pernyataan yang gugur setelah melakukan seleksi aitem pernyataan dan tersisa

27 aitem. Aitem pernyataan yang gugur yaitu: 1, 2, 3, §, 10, 19, 22, 33, dan 35.

Aitem-aitem yang digugurkan

tidak dapat

pernyataan untuk pengolahan data selanjutnya.

dimasukkan

sebagai aitem
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F. Validitas Dan Reliabilitas

1. Validitas Skala

Azwar (2015) mengungkapkan bahwa validitas berasal dari kata validity
yang berarti keakuratan atan ketepatan, yaitu seberapa jauh skala dalam
menjalankan fungsinya. Pengukuran mempunyai validitas yang tinggi apabila
dapat memberikan data yang tepat/akurat dalam memberi penjelasan terhadap
variabel yang hendak diukur dari pengukuran tersebut. Valid tidaknya suatu alat
ukur tergantung pada ketepatan alat ukur dalam mencapai tujuan yang hendak
diukur.
2. Reliabilitas

Azwar (2015) mengungkapkan bahwa reliabilitas adalah terjemahan dari

kata reliability. Svatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang
mempunyai tingkat reliabilitas disebut dengan pengukuran yang reliabel. Hal
yang terkandung dalam reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran itu
dapat di percaya. Uji pengukuran reliabilitas dilakukan untuk melihat sejauh
mana alat ukur tersebut mempunyai konsistensi tetap bila dilakukan pengukuran
kembali pada subjek yang sama.

Penelitian ini menghitung relibilitas dengan menggunakan rumus koefisien
alpha. Azwar (2015) menyatakan rentang reliabilitas yaitu mulai dari 0 sampai
1.00. Jika angka koefisien mendekati 1.00 maka reliabilitasnya tinggi, dan jika
reliabilitas yang mendekati 0, maka semakin rendah reliabilitasnya. Pengukuran
reliabilitas alat ukur penelitian ini, diketahui dengan menggunakan konsistensi

internal dengan alpha cronbach.
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G. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui gambaran regulasi diri dalam
pembelajaran daring pada mahasiswa. Analisis data deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai sekelompok subjek berdasarkan data dari variabel
yang didapat dan diteliti, serta tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis. Hasil
analisis deskriptif dari data yang diperoleh adalah berupa gambaran regulasi diri
dalam pembelajaran daring pada mahasiswa yang disajikan dalam bentuk
persentase dan grafik (Bungin, 2011). Perhitungan analisis dilakukan dengan

program komputer IBM SPSS 25.0 For Windows.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian

1. Persiapan Administrasi Penelitian

Proses penelitian ini terlebth dahulu dipersiapkan administrasi-
administrasi penelitian. Penulis dalam persiapan adminitrasi penelitian ini
mempersiapkan data-data jumlah mahasiswa aktif semester I, III, dan V T.A
2020-2021 termasuk jumlah kelas dari semester L III, dan V tersebut. Penulis
meminta izin kepada Wakil Prodi dan Tata Usaha Fakultas Psikologi
Universitas Islam Riau untuk meminta data yaitu jumlah mahasiswa aktif
Semester [, II, dan V T.A 2020-2021.
2. Persiapan Instrumen Penelitian

Setelah mendapatkan data dari Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas
Islam Riau, penulis menyebarkan skala ke mahasiswa aktif Psikologi
Universitas Islam Riau T.A 2020-2021 semester I, I1I, dan V dengan /ink atau
tautan melalui grup-grup kelas, chat melalui whatsapp dengan subjek dan
meminta untuk menyebar luaskan lagi ke teman kelas lainnya. Skala penelitian
dibuat melalui Google I'orm dengan disediakannya pemilihan jawaban berdasar
semester dan kelas dari mata kuliah tertentu yang diambil dengan maksud agar
subjek tidak dua kali atau lebih dalam mengerjakan skala peneltian dan
mahasiswa tidak bingung dalam pengisian identitas. Dengan demikian penulis
dapat menyaring serta mengambil data berdasar ketentutan pengambilan

sampel.

32
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B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 09 November sampai dengan 26
November 2020 dengan jumlah sampel sebanyak 191 orang mahasiswa aktif
Fakultas Psikologi Universitas Islam Riau. Penulis meminta kesediaan dari subjek
penelitian dan menyertakan prosedur pengisian serta menjelaskan bahwa
kerahasiaan dalam segi apapun yang diberikan oleh subjek akan dijaga dan tidak
diungkap. Skala penelitian ini diisi melalui google form dikarenakan mahasiswa

tahun ajaran 2020-2021 masih melakukan pembelajaran dalam jaringan (daring).

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek Penelitian

Data berikut ini merupakan data demografi subjek penelitian, dapat dilihat

pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Data Demografi Penelitian
Detail Data Demografi Frekuensi Persentase (%)
Jenis Laki-laki 24 12.57
Kelamin Perempuan 167 8743
Semester I (satu) 69 36.12
[ (tiga) 58 30.17
V (lima) 64 3351

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa subjek penelitian paling
banyak: 1) berjenis kelamin perempuan sebanyak 87.43%; 2) remaja akhir (17-

19 tahun) sebanyak 56.02%; 3) semester I sebanyak 36.12%.
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2. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian pada penelitian ini merupakan data skor empirik
dan skor hipotetik. Skor empirik dan skor hipotetik mencakup skor maksimal,
skor minimal, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil data skor empirik dan skor

hipotetik dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Deskripsi Data Empirik dan Data Hipotetik
Variabel Skor X yang diperoleh Skor X yang diperoleh
Penelitian (Empirik) (Hipotetik)
Regulasi Diri Xoax Xmin Mean SD Xmax Xmin  Mean SD
dalam 96 37 73.66 7.692 108 27 67.5 13.5
Pembelajaran
Daring

Tabel di atas menggambarkan secara umum regulasi diri dalam
pembelajaran daring, dilihat dari: 1) rentang skor empirik diperoleh dari 37
sampai 96 dan rentang skor hipotetik diperoleh dari 27 sampai 108; 2) memiliki
skor rata-rata empirik 73.66 dan skor rata-rata hipotetik 67.5; 3) dengan standar

deviasi empirik 7.692 dan standar deviasi hipotetik 13.5.

Hasil deskripsi data tersebut digunakan untuk mengkategorisasikan skala
dengan menggunakan nilai rata-rata (Mean) dan standar deviasi (SD) hipotetik
dengan lima kategori yaitu: 1) sangat rendah; 2) rendah; 3) sedang; 4) tinggi; 5)

sangat tinggi. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Kategorisasi
Kategori Rumus
Sangat Rendah X<M-158D
Rendah M-158SD<X<M-058D
Sedang M-0.5SD<X<M+0.58D
Tinggi M+05SD<X<M+158D
Sangat Tinggi M+15SD<X

3. Gambaran Umum Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring
Kategorisasi regulasi diri dalam pembelajaran daring dapat diperoleh
berdasarkan rumus kategorisasi di atas, yang terdiri atas kategori sangat rendah,

rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi melalui tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Kategorisasi Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring dari Data
Hipotetik
Kategori Hasil
Sangat Rendah X <47.25
Rendah 47.25 <X <60.75
Sedang 60.75 <X <74.25
Tinggi 74.25 <X <87.75
Sangat Tinggi 87.75<X

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa secara umum
regulasi diri dalam pembelajaran daring pada mahasiswa berada pada kategori
sedang, vyaitu 104 orang dengan persentase sebesar 54.5%. untuk kategori
sangat tinggi dengan persentase 4.7%, kategori tinggi dengan persentase 38.7%,
kategori rendah dengan persentase 1.6%, dan untuk kategori sangat rendah
dengan persentase 0.5%. Gambaran lengkap regulasi diri dalam pembelajaran

daring dapat dilihat pada tabel dan gambar diagram berikut:
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Tabel 4.5
Gambaran Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring
Kategori Frekuensi Persentase (%)
Sangat Rendah 1 0.5
Rendah 3 1.6
Sedang 104 545
Tinggi 74 387
Sangat Tinggi 9 4.7
Total ¥ . T , 100
Gambar 4.1
Diagram Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring
Kategori_SROL
a B0
3"‘ 60
40
20
: Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Kategori_SROL
a. Analisis Data Ditinjau dari Jenis Kelamin
Tabel 4.6
Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring Ditinjau dari Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Rata-rata Persentase (%)
Laki-laki 29 71.79 15.2

Perempuan 162 74 84.8
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Gambar 4.2
Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring Ditinjau dari
Jenis Kelamin

180
160
140
120
100
80 -
60 -
40 |
20 — -
0 - [ | .
Laki-laki Perempuan
m Frekuensi mRata-rata m Persentase
Hasil penelitian berdasar tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa regulasi
diri dalam pembelajaran daring lebih baik yaitu pada perempuan yang
memiliki nilai rata-rata 74 dengan persentase sebesar 84.8%, sedangkan
laki-laki memiliki nilai rata-rata 71.79 dengan persentase sebesar 15.2%.
b. Analisis Data Ditinjau dari Semester
Tabel 4.7
Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring Ditinjau dari Semester
Kategori Hasil Frekuensi Persentase (%)
Smt Smt Smt Smt Smt Smt
I m \4 I 11 A4
Sangat Rendah X<47.25 0 l 0 0.0 1.7 0
Rendah 4725 <X <60.75 1 2 0 1.4 34 0
Sedang 60.75 <X <74.25 28 35 41 406 603 64.1
Tinggi 74.25 <X <87.75 34 19 21 493 328 328
Sangat Tinggi 87.75 <X 6 1 2 8.7 L3 3.1

Hasil penelitian berdasar tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki regulasi diri dalam pembelajaran daring lebih

baik paling banyak terdapat pada semester V dengan kategori sedang yang
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memiliki nilai persentase sebesar 64.1% dengan frekuensi sebanyak 41,
sedangkan semester IIl dengan kategori sedang yang memiliki nilai
persentase sebesar 60.3% dengan frekuensi sebanyak 45, dan semester I
dengan kategori tinggi yang memiliki nilai persentase sebesar 49.3%

dengan frekuensi sebanyak 34.

c. Analisis Data Ditinjau dari Dimensi

Tabel 4.8
Regulasi Diri dalam Pembelajaran Daring Ditinjau dari Dimensi

Penetapan Struktur Strategi Manajemen Mencari  Evaluasi

Kategori Tujuan Lingkungan Pembelajaran Waktu Bantuan Diri
F Yo F Y% F Yo F Yo F % F )
Sangat Rendah 2 1.0 9 14.7 3 1.6 4 2. 6 3.1 1 0.5
Rendah || 7.9 34 17.8 28 147 43 22.5 12 63 11 58
Sedang TIL B0 355, 8D 46.6 90 47.1 {3 a8 N4 335 43 225
Tinggi 85 445 54 283 o 298 64 335 74 387 102 534
Sangat Tinggi 14 B3 3 2.6 13 6.8 7 34 35 183 34 178

Hasil penelitian berdasar tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa
mahasiswa yang memiliki regulasi diri dalam pembelajaran daring lebih
dominan paling banyak terdapat dimensi evaluasi diri dengan kategori
tinggi yang memiliki nilai persentase sebesar 53.4% dengan frekuensi
sebanyak 102, sedangkan pada dimensi strategi pembelajaran dengan
kategori sedang memiliki nilai persentase sebesar 47.1% dengan frekuensi
sebanyak 90, pada dimensi struktur lingkungan dengan kategori sedang
memiliki nilai persentase sebesar 46.6% dengan frekuensi sebanyak 89,
pada dimensi mencari bantuan dengan kategori tinggi memiliki nilai
persentase sebesar 38.7% dengan frekuensi sebanyak 74, dan pada dimensi
manajemen waktu dengan kategori sedang memiliki nilai persentase sebesar

38.2% dengan frekuensi sebanyak 73.
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D. Pembahasan

Regulasi diri dalam belajar adalah hal yang sangat penting bagi mahasiswa
karena hal ini merupakan proses yang harus dilalui mahasiswa mulai dari
perencanaan, pengontrolan, sampai dengan evaluasi dalam belajar (Latipah, 2012).
Artinya, jika mahasiswa ingin meraih kesuksesan akademik, maka mahasiswa perlu

memiliki regulasi yang baik dalam belajar.

Penelitian ini dikhususkan untuk mengetahui gambaran regulasi diri dalam
pembelajaran daring. Hal yang membedakan regulasi diri dalam pembelajaran
daring (dalam jaringan) dengan pembelajaran biasa (tatap muka) adalah terpisahnya
jarak antara dosen dan mahasiswa yang kemudian difasilitasi dengan menggunakan
media teknologi daring (dalam jaringan atau online). Oleh karena itu sangat penting
bagi mahasiswa untuk mampu mengelola pembelajarannya sendiri agar dapat

mengikuti dan mencapai proses belajar yang maksimal.

Secara umum menurut Mulyadi, Basuki, dan Rahardjo (2016) berpendapat
bahwa regulasi diri dalam belajar adalah proses metakognisi yang mengatur proses
perencanaan, pemantauan dan evaluasi dalam aktivitas belajar. Proses tersebut
dilandasi oleh keyakinan pada kemampuan sendiri (self-efficacy beliefs) dan oleh
komitmen pencapaian tujuan belajar atau tugas-tugas akademis, sehingga tujuan
belajar yaitu penguasaan (acquisition) pengetahuan dan keterampilan dapat

tercapai.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa regulasi diri dalam pembelajaran

daring pada mahasiswa dengan jumlah subjek penelitian sebanyak 191 mahasiswa,
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memiliki regulasi diri dalam pembelajaran daring pada tingkat kategori sedang
sebanyak 104 mahasiswa dengan persentase sebesar 54.5%. Artinya, mahasiswa
cukup mampu untuk mengelola dirinya sendiri mulai dari perencanaan belajar
daring, pemantauvan dan proses berlangsungnya pembelajaran daring hingga
evaluasi dalam aktivitas pembelajaran daring. Hasil penelitian terkait oleh Harahap
dan Harahap (2020) menunjukkan bahwa regulasi diri dalam belajar pada
mahasiswa BKI berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar 71,1%
sebanyak 172 mahasiswa, yang berarti bahwa selama masa pandemi Covid-19,
pengaturan diri mahasiswa dalam kegiatan belajar tergolong baik. Penelitian yang
dilakukan oleh Nurhasanah, Dimyati dan Intan (2013) pada Siswa kelas XI SMA
Negeri 83 Jakarta Utara dikategorisasikan memiliki tingkat regulasi diri dalam
belajar yang tinggi sebesar 76%, dalam artian bahwa siswa memiliki kemampuan
regulasi diri dalam belajar yang tinggi dengan melibatkan kemampuan
metakognitif, motivasi, dan perilaku sehingga mampu mengontrol strategi belajar

untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan secara maksimal.

Mahasiswa laki-laki dan perempuan mempunyai perbedaan terhadap
bagaimana mereka meregulasi diri dalam proses pembelajaran daring. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa mahasiswi (perempuan) memiliki regulasi diri
dalam pembelajaran daring lebih baik dengan persentase sebesar 84.8% dan nilai
rata-rata 74 sedangkan mahasiswa (laki-laki) dengan persentase sebesar 15.2%
dengan nilai rata-rata 71.9. Hal ini sejalan dengan penelitian Karina dan Herdiyanto
(2019) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap regulasi ditinjau dari

jenis kelamin dengan nilai signifikansi sebesar 0.023 (p<0.05). Hasil penelitian
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Latipah (2012) juga menunjukkan bahwa nilai rerata regulasi diri dalam belajar
untuk perempuan sebesar 111.3 dan nilai rerata regulasi diri dalam belajar untuk
laki-laki sebesar 105.2, dinyatakan bahwa perempuan terbukti memiliki tingkat
regulasi diri dalam belajar lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Laki-laki cenderung
menggunakan kemampuan visual-spasial dalam cara meregulasi diri sedangkan
perempuan menggunakan kemampuan motorik halus dan verbal sehingga
mempunyai cara tertentu pula dalam meregulasi diri dalam pembelajaran daring
Perempuan lebth mudah diatur, tertib, dan disiplin dibanding laki-laki. Perempuan
cenderung menyukai kerapihan sehingga perempuan akan menata lingkungan
belajarnya agar nyaman. Saat terjadi kendala dalam proses belajar, perempuan
cenderung lebih tanggap seperti bertanya kepada teman atau dosen untuk mengatasi

hambatan dalam proses belajar.

Hasil penelitian ini juga menjelaskan bahwa regulasi diri dalam pembelajaran
daring pada mahasiswa yang baik paling banyak yaitu pada tingkat semester V
dengan persentase sebesar 64.1% yang berada pada kategori sedang sedangkan
tingkat semester III dengan persentase sebesar 60.3% yang berada pada kategori
sedang, dan tingkat semester I dengan persentase sebesar 49.3% yang berada pada
kategori tinggi. Berdasarkan penelitian Zimmerman dan Pons (1990) diketahui
bahwa kemampuan regulasi diri dalam belajar meningkat seiring tingkat kelas
mereka yang diteliti pada subjek anak tingkat kelas 5, 8, dan 11. Hasil penelitian
Radovan (2010) juga menjelaskan bahwa siswa yang lebih tua lebih sering

menggunakan strategi pembelajaran kognitif dan metakognitif terutama terkait
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dengan efikasi diri, menilai materi pembelajaran dan menetapkan tujuan intrinsik

dibandingkan orang yang lebih muda.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa regulasi diri dalam pembelajaran
daring pada mahasiswa berdasar dimensi yang paling dominan adalah dimensi
evaluasi diri dengan persentase sebesar 53.4% vyang berada pada kategori tinggi
sedangkan dimensi strategi pembelajaran dengan persentase sebesar 47.1% yang
berada pada kategori sedang, dimensi struktur lingkungan dengan persentase
sebesar 46.6% yang berada pada kategori sedang, dimensi penetepan tujuan dengan
persentase sebesar 45.5% yang berada pada kategori tinggi, dimensi mencari
bantuan dengan persentase sebesar 38.7% yang berada pada kategori tinggi, dan
yang terakhir adalah dimensi manajemen waktu dengan persentase sebesar 38.2%
yang berada pada kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa
evaluasi diri merupakan bagian dari regulasi diri yang sangat penting dalam
pembelajaran daring karena dapat melihat sejauh mana perkembangan atau

kemajuan hasil belajar dalam pembelajaran daring.

Penelitian L (2019) menjelaskan bahwa evaluasi diri dalam belajar yaitu
pengumpulan data maupun informasi terhadap kemampuan belajar mahasiswa,
bertujuan menilai sejauh mana program pembelajaran tersebut sudah berjalan,
evaluasi diri dalam belajar juga bertujuan untuk mengetahui prestasi mahasiswa
dalam suatu proses pembelajaran dan untuk membantu kekurangan mahasiswa
dengan tujuan menempatkan mahasiswa dalam situasi belajar yang lebih sesuai
dengan mereka. Evaluasi diri dalam pembelajar berfungsi dalam membantu proses

kemajuan dan perkembangan hasil belajar mahasiswa secara berkelanjutan dan
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dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan mahasiswa dalam mata kuliah

tertentu.

Penelitian ini tentu saja tidak terlepas dari berbagai keterbatasan seperti
penilitian ini merupakan penelitian dasar yang menjelaskan gambaran secara umum
mengenai regulasi diri dalam pembelajaran daring, sehingga tidak menjelaskan
secara mendalam mengenai apa saja hal-hal yang berperan dalam mewujudkan
regulasi diri dalam pembelajaran daring. Sedikitnya jumlah subjek yang diteliti juga
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini serta dalam penyajian aitem, jumlah

aitem terbatas sehingga menjadi kurang bervariatif.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Hasil penelitian gambaran regulasi diri dalam pembelajaran daring pada
mahasiswa dapat disimpulkan sebagai berikut:

|. Gambaran regulasi diri dalam pembelajaran daring pada mahasiswa berada
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 54.5%.

2. Regulasi diri yang baik dalam pembelajaran daring pada mahasiswa lebih
banyak dimiliki oleh perempuan dengan persentase sebesar 84.8%.

3. Regulasi diri yang baik dalam pembelajaran daring pada mahasiswa lebih
banyak dimiliki oleh tingkat semester V dengan persentase sebesar 64.1%
yang berada pada kategori sedang.

4. Regulasi diri dalam pembelajaran daring pada mahasiswa berdasar dimensi
paling dominan adalah dimensi evaluasi diri dengan persentase sebesar

53.4% yang berada pada kategori tinggi.

B. Saran
Saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat melakukan hal-hal untuk meregulasi diri dalam
pembelajaran daring selama pandemi Covid-/9 maupun jika ada perkuliahan
yang memakai sistem pembelajaran daring yaitu seperti membuat target-target

yang harus dicapai dalam perkuliahan daring, mengatur lingkungan belajarnya
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agar terasa nyaman, membuat rangkuman materi perkuliahan untuk dipelajarai
kembali sebelum ulangan diadakan, membuat jadwal kelas daring, mengerjakan
tugas, belajar kembali, atau mengerjakan pekerjaan rumah setelah perkuliahaan
daring berakhir, mencari bantuan untuk belajar dari situs web seperti penjelasan
materi kuliah, jurnal, e-book, dan lain-lain, serta melakukan pengamatan ulang
terhadap kegiatan pembelajaran daring yang telah dilakukan sebelumnya,
seperti mengecek tugas-tugas yang dilakukan apakah sudah benar,
mengintropeksi diri atas apa yang dilakukan saat tidak berhasil mengerjakan

tugas atau mendapat nilai yang rendah saat ulangan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Merujuk berdasar keterbatasan penelitian ini disarankan kepada peneliti
selanjutnya agar lebih memperbanyak aitem skala agar lebih bervariatif,
memperbanyak jumlah responden, partisipan, atau subjek penelitian. Penelitian
ini juga dapat dikaitkan dengan variabel-variabel lain yang saling berkaitan
seperti prestasi akademik, daya juang, efikasi diri, konsep diri, dan lain
sebagainya. Serta, memperluas populasi sehingga hasil penelitian dapat menjadi
referensi dan acuan untuk meningkatkan regulasi diri dalam pembelajaran

daring pada mahasiswa.
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